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ABSTRAK 
 

Fatimatu Zahro. NIM: 1908206063, “PENEGAKAN HUKUM 

KEIMIGRASIAN TERHADAP VISA IZIN TINGGAL KUNJUNGAN LEWAT 

BATAS WAKTU (OVERSTAY) PADA WNA DI KANTOR IMIGRASI CIREBON 

(Perspektif Undang-Undang No. 6 Tahun 2011 Tentang Keimigrasian dan Fiqh 

Siyasah,” 2023. 

 

Keimigrasian adalah hal ihwal lalu lintas orang yang masuk atau keluar 

Wilayah Indonesia serta pengawasannya dalam rangka menjaga tegaknya 

kedaulatan negara. Untuk mengatur berbagai macam WNA yang masuk dan 

keluar ke wilayah Indonesia, kebijakan pemerintah di bidang kemigrasian 

menganut prinsip kebijakan selektif (selective policy). Berdasarkan prinsip ini, 

hanya orang-orang asing yang dapat memberikan manfaat bagi kesejahteraan 

rakyat, bangsa dan Negara Republik Indonesia yang tidak membahayakan 

keamanan dan ketertiban serta tidak bermusuhan baik terhadap rakyat maupun  

negara Indonesia yang berdasarkan kepada Pancasila dan UUD 1945 yang 

diizinkan masuk atau keluar wilayah Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penegakan hukum 

keimigrasian, izin tinggal, pelaksanaan pengawasan dan pencegahan visa izin 

tinggal kunjungan melebihi batas waktu (overstay) dan pandangan fiqh siyasah 

terhadap permasalahan hukum keimigrasian dan izin tinggal kunjungan lewat 

batas baktu (overstay) pada WNA di Kantor Imigrasi Cirebon. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan dengan cara interview 

(wawancara), penelitian lapangan (Field Research), dokumentasi, penelitian 

kepustakaan (library research) kemudian dianalisis dengan metode deskriptif 

analisis. 

Adapun hasil penelitian ini: Pertama, penegakan hukum Kantor Imigrasi 

Cirebon di bidang keimigrasian dilakukan dengan dua cara, yaitu melalui 

mekanisme di luar peradilan yang disebut dengan tindakan administratif 

keimigrasian dan melalui mekanisme peradilan (pro justitia). Kedua, pengawasan 

keimigrasian terdiri dari pengawasan administratif dan lapangan yang bersifat 

terbuka dan tertutup, hasil pengawasan tersebut bersifat rahasia. Ketiga, 

pencegahan penyalah gunaan visa izin tinggal kunjungan lewat batas waktu 

(overstay) di Kantor Imigrasi Cirebon dilakukan dengan cara sosialisasi kepada 

penjamin/sponsor WNA baik perseorangan maupun instansi dan perusahaan. 

Keempat, dalam pandangan fiqh siyasah orang asing non muslim disebut dengan 

ahl al-dzimmah, ahl al-dzimmah diizinkan memasuki wilayah muslim tetapi tidak 

boleh menetap di wilayah itu dengan melebihi batas waktu izin tinggal (overstay) 

ahl al-dzimmah akan mendapatkan perlindungan dan keamanan serta 

mendapatkan hak hidup, tempat tinggal di tengah mayoritas muslim dengan 

membayar pajak (jizyah), tetapi tidak mendapatkan hak yang sejajar 

sebagaimana kaum muslim lainnya. 
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ABSTRACT 
 

Fatimatu Zahro. NIM: 1908206063, “IMPLEMENTATION OF IMMIGRATION 

LAW ON VISA PERMITS OF STAY OVERSTAY FOR FOREIGNERS AT THE 

CIREBON IMMIGRATION OFFICE (Perspective of Law No. 6 of 2011 

Concerning Immigration and Fiqh Siyasah),” 2023. 

 

Immigration is a matter of traffic of people entering or leaving the 

Indonesian Territory and its supervision in order to maintain the sovereignty of 

the state. To regulate the various kinds of foreigners entering and exiting 

Indonesian territory, government policy in the field of immigration adheres to the 

principle of selective policy. Based on this principle, only foreigners who can 

provide benefits for the welfare of the people, nation and State of the Republic of 

Indonesia that do not endanger security and order and are not hostile to both the 

people and the Indonesian state based on Pancasila and the 1945 Constitution are 

allowed to enter or leave the territory of Indonesia. 

This study aims to determine the enforcement of immigration law, 

residence permits, the implementation of supervision and prevention of visa 

overstay stay permits and fiqh siyasah views on immigration law issues and 

overstay stay permits for foreigners at the Cirebon Immigration Office. This 

research uses qualitative research, data collected by means of interviews, field 

research, documentation, library research and then analyzed by descriptive 

analysis method. 

The results of this study: First, law enforcement of the Cirebon 

Immigration Office in the field of immigration is carried out in two ways, namely 

through an extrajudicial mechanism called immigration administrative action and 

through a judicial mechanism (pro justitia). Second, immigration supervision 

consists of open and closed administrative and field supervision, the results of 

which are confidential. Third, the prevention of misuse of visa overstay at the 

Cirebon Immigration Office is done by socializing to the guarantor/sponsor of 

foreigners both individuals and agencies and companies. Fourth, in the view of 

fiqh siyasah non-Muslim foreigners are called ahl al-dzimmah, ahl al-dzimmah 

allowed to enter Muslim territory but may not settle in the region by exceeding the 

time limit of the residence permit (overstay) ahl al-dzimmah will get protection 

and security and get the right to life, residence in the middle of the Muslim 

majority by paying taxes (jizyah), but do not get equal rights as other Muslims. 
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 ا لملخص
 

قانوف الهجرة على تأشيرة الإقامة في مكتب الهجرة في سيريبوف  إنفاذ ٣٦٠٦٠٠٩٠٩١فاطمة زىرة،
٠٠٠١بشأف الهجرة والسياسة الفقهية ،"  ٠٠٣٣لعاـ  ٩)منظور القانوف رقم   

الهجرة ىي مسألة مرور الأشخاص الذين يدخلون أو يغادرون الأراضي الإندونيسية ومراقبتها من أجل الحفاظ 
نواع المختلفة من الرعايا الأجانب الذين يدخلون ويغادرون الأراضي على دعم سيادة الدولة. لتنظيم الأ

الإندونيسية ، تلتزم سياسة الحكومة في مجال الهجرة بمبدأ السياسة الانتقائية. بناءً على ىذا المبدأ ، فقط الأجانب 
ون الأمن والنظام للخطر الذين يمكنهم تقديم مزايا لرفاىية الشعب والأمة ودولة جمهورية إندونيسيا الذين لا يعرض

بدخول أو  ٥٤٩١و يسمح لدستور عام  بانكاسيلا وليسوا معاديين للشعب أو الدولة الإندونيسية على أساس
 .مغادرة الإقليم إندونيسيا

تهدف ىذه الدراسة إلى تحديد إنفاذ قانون الهجرة ، وتصاريح الإقامة ، وتنفيذ الإشراف والوقاية من تأشيرات زيارة 
مدة الإقامة ، وآراء فقو سياسا لقضايا قانون الهجرة وتصاريح زيارة تجاوز مدة الإقامة للأجانب في مكتب تجاوز 

الهجرة في سيريبون. تستخدم ىذه الدراسة البحث النوعي ، والبيانات التي تم جمعها عن طريق المقابلات 
بحث المكتبي )البحث في المكتبات( ثم تحليلها )المقابلات( ، والبحث الميداني )البحث الميداني( ، والتوثيق ، وال

 .باستخدام طريقة التحليل الوصفي

نتائج ىذه الدراسة: أولًا ، يتم تنفيذ قانون مكتب الهجرة في سيريبون في مجال الهجرة بطريقتين ، هما من خلال 
) آلية خارج القضاء تسمى إجراءات إدارة الهجرة ومن خلال آلية قضائية دةالعدالة المؤي ثانيًا ، تتكون مراقبة  .(
الهجرة من عمليات تفتيش إدارية وميدانية مفتوحة ومغلقة ، وتكون نتائجها سرية. ثالثاً ، يتم تنفيذ منع إساءة 
استخدام التأشيرات بسبب تجاوز مدة تصاريح الإقامة للزيارة )تجاوز مدة الإقامة( في مكتب الهجرة في سيريبون 

منين / الرعاة للرعايا الأجانب ، الأفراد والوكالات والشركات. رابعًا ، من وجهة نظر عن طريق التواصل مع الضا
فقو سياسة يطُلق على الأجانب غير المسلمين اسم أىل الدسمة ، يُسمح لأىل الدزمة بدخول الأراضي الإسلامية 

ستحصل الدزيمة  -مدة الإقامة(.  ولكن لا يجوز لهم البقاء في المنطقة بتجاوز الحد الزمني لتصريح الإقامة )تجاوز
على الحماية والأمن بالإضافة إلى الحصول على الحق في الحياة ، مكان للعيش وسط غالبية المسلمين بدفع 

 .الضرائب )الجزية( ، لكن لا يحصلون على حقوق متساوية مثل المسلمين الآخرين

 

 

 الكلمات المفتاحية: تطبيق القانون ، مراقبة الهجرة ومنعها
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1. Konsonan  

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disertasi  ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf  

latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍat Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Apostrof Terbalik„ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qa Q Qi ؽ

 Ka K Ka ؾ

 La L El ؿ

 Ma M Em ـ

 Na N En ف



 
 

xxii 
 

 Wa W We و

 Ha H Ha ىػ

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda (‟). 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Ḍammah U U ا  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا ي  

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا و  
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Contoh: 

 kaifa  :  ك ي ف  

 haula   :   ى و ؿ  

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harokat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif ػػ ا   ػػ ى

atau ya 

Ā 
a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī ػػ ي
i dan garis di 

atas 

 Ḍammah dan wau Ū ػػ ػو
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 māta  : م ات  

 ramā  : ر م ى

 qīla  : ق ي ل  

 yamūtu  : ي م و ت  

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl  :  ر و ض ة  الأط ف اؿ

ل ة   يػ  يػ ن ة  الف ض  د   al-madīnah al-fāḍīlah  :  الم 

م ة   ك   al-ḥikmah  :   الح 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (   ـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

ار بػَّن    :  rabbanā 

ن ا  najjainā  : ن جَّيػ 

 al-ḥaqq  : الح ق  

 al-ḥajj  : الح ج  

 nu‟‟ima  : نػ عِّم  

 aduwwun„ : ع د و  

Jika huruf  ىber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (    ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 

Contoh: 

 Alī  (bukan „Aliyy  atau „Aly)„  :  ع ل ي  

 Arabī  (bukan „Arabiyy  atau „Araby)„  :  ع ر ب ي  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال 

(alif lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
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ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung  

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :  الشَّم س  

 al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :  الزَّل ز ل ة

 al-falsafah :    الف ل س ف ة

 al-bilādu :   الب لا د  

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

 ta‟murūna  :  ت أ م ر و ف  

 ‟al-nau  :    النَّوء  

ء    syai‟un  :    ش ي 

 umirtu  :    أ م ر ت  

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran 

(dari al-Qur‟ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh.  
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Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur‟ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-„Ibārāt Fī „Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafz al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

      dīnullāh  :     د ي ن  الل  

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ة  الل   م   hum fī raḥmatillāh  :  ى م  ف ي  ر ح 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi„a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur‟ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl   


